
ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pangkalan Panduk Kecamatan Kerumutan 

Kabupaten Pelalawan, pada bulan Juli 2018 sampai selesai. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah. Untuk mengetahui partisifasi masyarakat dalam 

pelaksanaan program pembangunan Desa Pangkalan Panduk Kecamatan 

Kerumutan Kabupaten Pelalawan, Untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menghambat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program pembangunan  

Desa Pangkalan Panduk Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan. Untuk 

mengetahui hal Tersebut ada 3 (Tiga) indikator dan beberapa sub indikator yang 

dijadikan sebagai ukurannya yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan,. 

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi, dokumentasi. Kemudian teknik metode analisa data yang 

penulis gunakan sesuai dengan sifat penelitian yaitu deskriftif, maka analisa 

datanya menggunakan deskriftif kualitatif caranya dengan menggambarkan 

fenomena-fenomena dari data yang dikumpulkan untuk diambil suatu kesimpulan. 

Kemudian untuk teknik sekala pengukuran penulis menggunakan skala likert yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial. Konsep yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menurut Cohen dan Uphof dalam Tangkilisan yang 

mengatakan bahwah partisipasi dapat dibedakan sebagai berikut ini: partisipasi 

dalam mengambil keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi dalam 

pengambilan manfaat, partisipasi evaluasi. Dari hasil penelitian mengenai 

partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program pembangunan Desa 

Pangkalan Panduk Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan, masyarakat 

umumnya mampu berpartisipasi secara baik dalam menggerakkan sumber daya 

yang bersifat tenaga seperti gotong royong, namun partisipasi dalam dana dan 

lahan masih kurang. Hal ini dibuktikan dari keaktifan masyarakat yang terlibat 

dalam gotong royong untuk program pembangunan jalan, musholla, drainase, dll 

namun untuk sumbangan dalam bentuk materil (dana/lahan) tidaklah banyak 

dikarenakan mayoritas masyarakat berprofesi sebagai petani yang masih 

memiliki keterbatasan secara finansial. Selain itu bentuk lain dari penggerakan 

sumber daya oleh masyarakat juga dilakukan dalam mendukung pembangunan 

dikarenakan adanya kesadaran dan rasa tanggung jawab (kebutuhan) terhadap 

infrastruktur desa yang rusak seperti jalan yang rusak dan licin. 
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